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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari seluruh pembahasan dan analisis yang telah diuraikan pada bab-

bab sebelumnya maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik penyewaan ganda rumah kos di Desa Plosokandang 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung, dimana pemilik kos 

pada awalnya bersepakat kepada penyewa pertama bahwa kamar kos 

akan disewakan kepada penyewa pertama dengan waktu dan biaya 

yang telah disepakati. Pada suatu ketika pada saat masa liburan 

semester penyewa pertama tidak menempati kamarnya dikarenakan 

ada kegiatan diluar yang cukup lama, namu ternyata pemilik kos 

menyewakan kembali kamar yang telah di sewa oleh penyewa 

pertama. Saat itu pemilik juga tidak memberitahu penyewa pertama 

bahwa kamarnya akan disewakan kepada orang lain, dan juga pemilik 

tidak memberi informasi kepada penyewa kedua bahwasanya kamar 

yang ditempati sebenarnya sudah disewa orang lain. Selain itu juga 

penyewa pertama tetap harus membayar sewa secara penuh. 

2. Tinjauan dari UU No 8 tahun 1999 tentang perlindungan konsumen 

terhadap praktik penyewaan ganda di rumah kos di Desa Plosokandang 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Di dalam UU 

tentang perlindungan konsumen penyewaan ganda sangat dilarang 

karena telah melanggar karena menurut pasal 4 seharusnya penyewa/ 
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konsumen mendapat jasa sesuai dengan nilai tukar dan kondisi 

jaminan yang dijanjiakan. Selain penyewa merasa dirugikan, penyewa 

juga merasa tidak nyaman karena kamar yang dirasa sangat privasi 

dimasuki orang lain tanpa seizinnya. Di UU Perlindungan Konsumen 

menjelaskan juga jikalau perjanjian tidak sesuai dengan yang 

disepakati maka penyewa berhak meminta ganti rugi, namun disini 

pemilik kos hanya meminta maaf dan menjamin barang yang berada di 

dalam kamar kos akan aman. 

3. Tinjauan dari Hukum Islam  terhadap praktik penyewaan ganda di  

rumah kos di Desa Plosokandang Kecamatan Kedungwaru Kabupaten 

Tulungagung telah melanggar aturan hukum Islam, karena tidak 

memenuhi syarat dan rukun ijarah (sewa menyewa), yaitu dimana 

seharusnya penyewa mendapatkan manfaat atas apa yang disewa.  

 

B. Saran 

Adapun usulan saran yang ingin penulis sampaikan kepada pihak 

yang menyewakan, ataupun kepada penyewa berkaitan dengan 

permasalahan yang telah dibahas, yakni: 

1. Bagi Pihak yang menyewakan 

a. Lebih menjaga kepercayaan pelanggan supaya lebih nyaman untuk 

kos 

b. Lebih menghargai penyewa, karena penyewa adalah konsumen 

yang berati raja yang apapun kemauannya harus kita hargai. 
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2. Bagi Penyewa 

a. Tetap harus saling komunikasi sama Ibu kosnya 

b. Jika jatuh tempo waktunya bayar tagihan juga harus diberi, karena 

untuk menghindari kesalahfahaman.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini sekiranya dapat dijadikan acuan peningkatan 

penelitian dan mengembangkan pengetahuan tentang praktik 

penyewaan ganda, serta memberikan wawasan tentang tema-tema yang 

serupa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


